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Abstract. This study focuses on designing and implementing a High Availability (HA) architecture for a web
application built with Codelgniter using Amazon Web Services (AWS). The objective is to enhance system
reliability while minimizing downtime. A prototype-based research method is applied, allowing iterative
development, testing, and evaluation of the system. The proposed architecture utilizes an Application Load
Balancer (ALB) to distribute incoming traffic efficiently, multiple Amazon EC2 instances deployed across different
Availability Zones for redundancy, and Amazon RDS with replication to ensure database reliability and
consistency. Performance testing includes both load testing and failure simulation scenarios. The results indicate
that the system achieves an average response time between 120 and 180 milliseconds under normal conditions
and remains stable when handling concurrent users. During failure testing, the system successfully performs
failover in under 10 seconds without noticeable service disruption. Additionally, database replication maintains
data integrity with no detected data loss, confirming improved availability, scalability, and reliability.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan arsitektur High Availability (HA)
pada aplikasi web berbasis Codelgniter dengan memanfaatkan Amazon Web Services (AWS). Tujuan utama
penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan stabilitas aplikasi serta meminimalkan downtime. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan prototipe yang memungkinkan proses pengembangan, pengujian,
dan evaluasi dilakukan secara iteratif. Arsitektur yang diusulkan memanfaatkan Application Load Balancer (ALB)
untuk mendistribusikan lalu lintas jaringan secara efisien, beberapa instance Amazon EC2 yang ditempatkan pada
berbagai Availability Zone yang bertujuan untuk redundansi aplikasi, serta Amazon RDS dengan mekanisme
replikasi untuk menjamin availibility dan konsistensi basis data. Pengujian Kinerja dilakukan melalui skenario
beban kerja pada website dan simulasi kegagalan sistem dengan salah satu instance down. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem mampu mencapai waktu respons rata-rata antara 120 hingga 180 milidetik pada
kondisi normal serta tetap stabil dalam menangani pengguna secara bersamaan. Pada pengujian kegagalan sistem,
proses failover berlangsung kurang dari 10 detik tanpa gangguan layanan yang signifikan. Selain itu, replikasi
basis data mampu menjaga availibility data secara realtime tanpa kehilangan data yang terdeteksi, sehingga
arsitektur yang diusulkan terbukti meningkatkan ketersediaan, skalabilitas, dan keandalan sistem.

Kata Kunci: Amazon Web Services; Codelgniter; EC2High Availability (HA); Load Balancer.

1. LATAR BELAKANG

Di era digital saat ini, keberadaan aplikasi web telah menjadi elemen penting bagi
banyak organisasi dan bisnis dalam menyediakan layanan, otomasi proses, serta interaksi
pengguna secara daring. Salah satu framework yang banyak digunakan untuk pengembangan
aplikasi web di Indonesia adalah Codelgniter, karena bersifat ringan, mudah dipelajari, serta
mendukung pengembangan aplikasi berbasis arsitektur MVC secara cepat dan terstruktur
(Herdiansah, 2021; Miftakhudin & Sifaunajah, 2023). Namun disisi lain terdapat berbagai
permasalahan pada implementasi dari sebuah sistem untuk tetap stabil dan memiliki
ketersedian layanan yang tinggi.
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Seperti deployment pada satu server / satu instance yang rentan gagal karena gangguan
kecil sehingga berdampak ke seluruh aplikasi(Adiya et al., 2024a; Shadaksharappa B, 2023).
Selain itu aplikasi berbasis web dan e-commerce yang sering tidak mampu menangani lonjakan
pengunjung, sehingga berdampak pada akses yang lambat atau bahkan tidak bisa diakses(Bhatt,
2022).

Salah satu pendekatan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan penggunaan layanan
High Availability (HA) yang mampu memberikan ketersediaan tinggi dalam layanan suatu
sistem sehingga dapat meminimalisir adanya down pada sistem ataupun lonjakan pengunjung.
Penggunaan High Availability dapat melalui komputasi awan (cloud computing) yang
merupakan model yang menyediakan sumber daya komputasi melalui internet secara on-
demand. Sumber daya tersebut meliputi server, penyimpanan, basis data, jaringan, perangkat
lunak, serta layanan lainnya yang dapat diakses kapan saja tanpa harus memiliki dan mengelola
infrastruktur fisik sendiri(Amajuoyi et al., 2024; Sidhaarth Vishnu K.R. S, 2023; Sikka & Ojha,
2021) . Implementasi cloud computing memungkinkan tercapainya layanan High Availability,
sekaligus mendukung pengelolaan aplikasi web dengan kebutuhan trafik yang besar. Oleh
sebab itu implementasi cloud computing dapat meminimalisir downtime karena hal tersebut
menjadi prioritas utama guna menjaga kontinuitas layanan dan kepercayaan pengguna
(Chirumamilla, 2021; Liu et al., 2021). Namun demikian, penerapan HA pada aplikasi berbasis
website terdapat beberapa tantangan seperti pengelolaan beban trafik penggunaan, lapisan
aplikasi dan basis data, serta pengelolaan penyimpanan file statis terdistribusi guna mencegah
hambatan kinerja (performance bottleneck)(Ajmi, 2025).

Amazon Web Services (AWS), sebagai salah satu penyedia layanan cloud terkemuka,
menawarkan berbagai layanan yang dapat dimanfaatkan untuk membangun arsitektur dengan
ketersediaan tinggi. Fitur yang disediakan meliputi desain multi-Availability Zone (AZ) dengan
replikasi lintas AZ/region untuk mengurangi single point of failure dan menjaga
keberlangsungan layanan saat terjadi gangguan lokal maupun regional. Layanan Elastic Load
Balancing (ELB/ALB) berfungsi untuk mendistribusikan trafik ke beberapa instance serta
menyesuaikan kapasitas secara otomatis sesuai beban (Kopparthi, 2024). Selain itu, AWS
menyediakan Amazon RDS dengan fitur multi-AZ, replikasi, pencadangan otomatis, serta
mekanisme failover yang lebih cepat untuk meningkatkan ketersediaan basis data meskipun
terjadi kegagalan pada instance utama(Bhatt, 2022). Berbagai layanan lain seperti Amazon
EC2 dan Auto Scaling juga berperan dalam meningkatkan ketersediaan tinggi pada
implementasi aplikasi(Alanda et al., 2025)(Viatoire, 2025).
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Oleh sebab itu penelitian ini akan melakukan implementasi website berbasis
codeigniter dengan menggunakan teknologi AWS cloud computing dengan penerapan High
Availability untuk meningkatkan layanan dan stabilitas performance sistem serta mencegah
adanya single point of failure.

2. KAJIAN TEORITIS

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji topik yang berkaitan dengan
implementasi High Availability dan cloud computing, yang menjadi landasan bagi penelitian
ini. Bhatt (2022) meneliti pemanfaatan layanan AWS untuk membangun sistem High
Availability dan disaster recovery pada aplikasi SAP, dengan hasil bahwa kombinasi fitur
multi-AZ RDS dan Elastic Load Balancing mampu meningkatkan ketersediaan sistem secara
signifikan. Chirumamilla (2021) mengeksplorasi desain arsitektur fault tolerant menggunakan
multi-region AWS, dan menyimpulkan bahwa strategi multi-region memberikan perlindungan
lebih komprehensif terhadap kegagalan infrastruktur berskala besar dibandingkan pendekatan
single-region. Shadaksharappa B (2023) menganalisis berbagai mekanisme High Availability
dan fault tolerance yang tersedia di AWS, termasuk Auto Scaling, ELB, dan RDS Multi-AZ,
dan menegaskan pentingnya integrasi layanan-layanan tersebut untuk mencapai ketersediaan
sistem yang optimal. Manurung et al. (2024) mengimplementasikan High Availability pada
WordPress berbasis teknologi AWS dan membuktikan bahwa penggunaan ALB dan multi-AZ
EC2 dapat meminimalkan downtime bahkan saat salah satu instance mengalami kegagalan

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode prototipe, yaitu pendekatan pengembangan sistem
yang menekankan pembuatan model awal (prototipe) sebagai representasi dari sistem yang
akan dibangun. Metode ini memungkinkan peneliti untuk melakukan pengujian konsep secara
bertahap, serta melakukan perbaikan secara iteratif hingga sistem mencapai kinerja yang
diharapkan(Adiya et al., 2024b; Kasmar et al., 2025; Manurung et al., 2024). Dalam konteks
teknologi jaringan dan komputasi awan, metode prototipe sangat relevan karena dapat
memfasilitasi pengujian langsung arsitektur dan layanan cloud dalam lingkungan yang
terkendali(Kamila et al., 2022). Pendekatan prototipe dalam penelitian ini digunakan untuk
merancang dan mengimplementasikan High Availability (HA) berbasis Amazon Web Services

(AWS) pada aplikasi yang dibangun menggunakan Codelgniter.
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Dengan metode ini, solusi yang dikembangkan tidak hanya bersifat konseptual, tetapi
juga dapat diuji secara praktis untuk menilai efektivitas dan keandalannya. Tahapan penelitian

yang dilakukan meliputi langkah-langkah yang ditunjukan pada gambar 1 berikut:

Guick plan
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Gambar 1. Tahapan Metode Prototipe.
Komunikasi (Communication)

Pada tahap ini, pengembang sistem berkomunikasi secara intensif dengan pengguna
atau stakeholder untuk memahami masalah bisnis, alur kerja, serta kebutuhan fungsional dan
non-fungsional sistem. Tujuannya adalah mengumpulkan kebutuhan awal yang jelas sebelum
merancang prototipe(Adiya et al., 2024a).

Perencanaan Cepat (Quick Plan)

Berdasarkan hasil komunikasi, dikembangkan perencanaan cepat yang mencakup ruang
lingkup fitur, target pengguna, serta alokasi tugas dan jadwal iterasi. Tahap ini menyiapkan
kerangka pengembangan yang tetap ringan dan fleksibel terhadap perubahan. Desain
difokuskan pada pemilihan layanan AWS yang mendukung konsep High Availability, seperti
Load Balancer, instance server, basis data terkelola, serta layanan penyimpanan dan distribusi
konten. Tahap ini menyiapkan kerangka pengembangan yang tetap ringan dan fleksibel
terhadap perubahan(Mewengkang et al., 2022; Rawis et al., 2023).

Pemodelan Desain Cepat (Modelling Quick Design)

Tahap ini menghasilkan desain awal antarmuka dan struktur sistem, yang biasanya
berupa diagram, sketsa layar, dan tata letak basis data. Desain ini masih bersifat kasar namun
cukup untuk memvisualisasikan cara kerja sistem, sehingga memudahkan diskusi dengan

pengguna sebelum implementasi penuh.
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Konstruksi Prototipe Cconstruction of Prototype)

Tahap konstruksi prototipe dilaksanakan dengan mengimplementasikan desain
arsitektur yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti mulai mengonfigurasi layanan
AWS, menerapkan aplikasi, dan mengintegrasikan komponen-komponen sistem sesuai dengan
desain yang telah direncanakan. Prototipe dikembangkan untuk merepresentasikan sistem High
Availability Codelgniter secara fungsional, sehingga dapat digunakan untuk menguji konsep
dasar, alur kerja sistem, dan keterkaitan antarlayanan cloud yang digunakan(Mewengkang et
al., 2022; Rawis et al., 2023).

Penyerahan & Umpan Balik (Deployment Delivery and Feedback)

Setelah prototipe berhasil dibangun, dilakukan fase evaluasi untuk menilai kinerja dan
efektivitas sistem. Evaluasi ini mencakup pengujian fungsional, pengujian beban, serta
pemantauan stabilitas dan ketersediaan sistem saat menerima permintaan pengguna. Tujuan
dari fase ini adalah mengidentifikasi kelemahan, kendala teknis, dan potensi perbaikan yang
diperlukan guna memastikan sistem beroperasi secara optimal sesuai dengan tujuan

penelitian(lrawan & Muarif, 2024).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil, pengumpulan data dilakukan terhadap kebutuhan server non-
fungsional, seperti dua Availability Zone, Load Balancer, subnet publik dan privat, serta
replikasi basis data. Kebutuhan-kebutuhan ini digunakan untuk memenuhi layanan High
Availability yang akan diterapkan dalam penelitian ini. Tahap selanjutnya adalah perancangan
dan implementasi prototipe, khususnya melalui implementasi VPC, Amazon Load Balancer
(ALB), RDS Database, dan website berbasis Codelgniter. Berikut adalah deskripsi rinci dari
setiap tahapan:

Perancangan Topologi Infrastruktur High Availability (HA)

Intefmet

AWS Cloud

Y2 VPC

Availibiity Zone 1 Availiviity Zone 2

Public - l

Subnet
i EczeAm ) it EczeAm i

Gambar 2. Perancangan Topologi Infrastruktur HA
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Perancangan infrastruktur High Availability pada Gambar 2 memanfaatkan layanan
cloud AWS untuk menjaga ketersediaan dan keandalan aplikasi. Pengguna mengakses aplikasi
melalui internet, yang kemudian diteruskan ke komponen Load Balancer menggunakan
layanan Application Load Balancing (ALB). ALB berfungsi sebagai Load Balancer yang
beroperasi pada Layer 7 (Application Layer) dari model OSI. ALB dirancang khusus untuk
mendistribusikan lalu lintas HTTP dan HTTPS secara cerdas ke berbagai target, seperti
instance EC2.

Pada level komputasi dan basis data, sistem memanfaatkan beberapa instance Amazon
EC2 yang berlokasi di dua Availability Zone berbeda untuk meningkatkan toleransi kesalahan
(fault tolerance). Sementara itu, penyimpanan data dikelola menggunakan Amazon RDS yang
dikonfigurasi dengan replikasi sinkron antar zona, sehingga data pada basis data utama secara
otomatis direplikasi ke basis data cadangan. Konfigurasi ini memungkinkan failover yang cepat
apabila terjadi gangguan pada salah satu komponen, sehingga ketersediaan layanan terjaga dan
risiko kehilangan data dapat diminimalkan.

Implementasi Virtual Private Cloud (VPC)

Jaringan diimplementasikan dengan membangun Virtual Private Cloud (VPC) sebagai
fondasi infrastruktur layanan AWS. Arsitektur ini dirancang menggunakan pendekatan multi-
tier yang memisahkan lapisan jaringan dengan membagi alamat IP ke dalam dua jenis subnet:
subnet publik dan subnet privat, yang tersebar di dua Availability Zone (AZ). Implementasi
VPC ditunjukkan pada Gambar 3.

vpec-Oed74beSbSe27edba / vpe-ha-1

Details

VRE I faate Block Pablic Accens
0 vipc-Ded 7St el Tedta )

DS rmolution Tenancy EHEP aptics wt
Han setwork ACL Dedauht VPO iPwd CilE

1Pt CIOA {Hetwerk berder grous) Ftwork Addren Unsge sedrics RAnwte 55 Bwualver DS Firewsll rele grougs

Encryplios centeol i EnCryptios contrel mede

Gambar 3. Implementasi Infrastruktur Jaringan dengan VPC.
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Pada Gambar 3, VPC ID adalah vpc-0ed74be5b5e27e9ba dengan tag atau inisial "vpc-
ha-1" dan alamat IP 10.0.0.0/16. Terdapat dua subnet publik: public-subAZ1 dan public-
subAZ2, dengan alamat IP masing-masing 10.0.1.0/24 dan 10.0.2.0/24. Strategi penempatan
di dua AZ ini bertujuan untuk meminimalkan risiko kegagalan sistem secara total jika salah
satu website mengalami gangguan, sehingga mendukung prinsip High Availability. Kedua
subnet publik kemudian dirutekan ke gateway "igw-vpc-hal™ untuk akses internet.
Implementasi Instance

Implementasi website menggunakan instance AWS EC2, yaitu server virtual yang
digunakan untuk menginstal website berbasis Codelgniter. Dua instance digunakan: satu
sebagai instance utama dan yang lainnya berfungsi sebagai instance cadangan atau sekunder.
Jika satu instance mengalami gangguan, instance lainnya dapat secara otomatis
menggantikannya. Berikut adalah implementasi EC2 untuk instance-instance tersebut yang

ditunjukkan pada Gambar 4.

Instances (2) wis (C natance sate w )| Aetions w |
| L
Mame gp & nELae o A p—— e f n Siatus. chsck A& & .
e i@ & [ -] & s w al 4] T4
- [ [ (i1 & w al 0 1

Gambar 4. Implementasi Instance EC2.
Pada Gambar 3, instance pertama diberi nama ec2-web-1, dan instance kedua diberi

nama ec2-web-2. Kedua instance menggunakan sistem operasi AWS Linux berbasis Fedora
Linux untuk konfigurasinya. Tipe instance yang digunakan adalah t3.micro, yang memiliki 2
vCPU dan 1 GB RAM, serta prosesor Intel Xeon Skylake. Tipe ini dipilih berdasarkan
kapasitas website yang akan dipasang dan lebih efisien dari segi biaya. Availability Zone yang
digunakan adalah server di kawasan Asia Pasifik Singapura, dengan kode ap-southeast-la
untuk ec2-web-1 dan ap-southeast-1b untuk ec2-web-2.
Implementasi Load Balancer

Load Balancer diimplementasikan menggunakan layanan Application Load Balancer
(ALB) yang disediakan oleh AWS. Berbeda dengan Load Balancer tradisional, ALB dapat
membuat keputusan perutean berdasarkan konten permintaan, seperti path URL (path-based
routing), nama host (host-based routing), bahkan parameter dalam header HTTP. Hal ini
menjadikannya solusi ideal untuk arsitektur aplikasi modern. Dalam penelitian ini, ALB

digunakan untuk memastikan bahwa jika satu instance mengalami gangguan.



Implementasi High Availability AWS pada Situs Web Berbasis Framework Codelgniter

Instance lainnya dapat langsung mengambil alih (failover) agar website tetap berjalan
lancar melalui perutean berbasis parameter HTTP. Dengan komponen ini, sistem dapat
menghindari kelebihan beban pada satu server, sehingga meningkatkan Kkinerja dan
ketersediaan layanan aplikasi. Berikut adalah implementasi ALB pada AWS yang ditunjukkan
pada Gambar 5.

ALB-akrim
v Details

Load balancer type Status VPC
ApDCation @ 21

Scheme Hosted rone Availability Zones
ZILMSITPECMLES

Resouece map o

ALB-aknm

Gambar 5. Implementasi Application Load Balancer (ALB) pada AWS.
Selama tahap implementasi, Load Balancer Ditempatkan dalam VPC dengan subnet

publik di dua Availability Zone (AZ): ap-southeast-la dan ap-southeast-1b, dengan lokasi
server di Singapura. Load Balancer ini masih menggunakan listener HTTP pada port 80, yang
meneruskan permintaan pengguna ke grup target yang berisi dua instance EC2, ec2-web-1 dan
ec2-web-2. Instances tersebut kemudian menerima lalu lintas terdistribusi dari Load Balancer.
AWS kemudian secara otomatis melakukan pemeriksaan kesehatan pada setiap instance untuk
memastikan server aktif dan berjalan serta mampu melayani permintaan pengguna. Jika satu
instance mengalami masalah atau gagal merespons pemeriksaan kesehatan, Load Balancer
secara otomatis mengalihkan lalu lintas ke instance lain yang masih berjalan normal.
Basis Data Amazon RDS

Implementasi basis data menggunakan Amazon RDS, sebuah fitur AWS yang efektif
untuk High Availability karena kemampuannya dalam mereplikasi basis data, sehingga

menyediakan cadangan apabila terjadi kegagalan pada data utama.
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Implementasi ini ditunjukkan pada gambar berikut:

Databases (2) @ Group resources @ @

Q, Filter by databases

DB identifier A Status v Role v Region & AZ @ Size v CcPU v
database-1 @ Available Primary ap-southeast-1a db.t4g.micro 1 113.30%

database1-replica @ Available Replica ap-southeast-1b db.t4g.micro I 113.13%

Gambar 6. Implementasi Basis Data Amazon RDS pada AWS.
Gambar 6 menunjukkan konfigurasi layanan basis data dengan dua instance basis data:

basis data utama bernama database-1 dan basis data replika bernama databasel-replica. Kedua
instance berstatus available, yang mengindikasikan bahwa keduanya berjalan secara normal.
Konfigurasi ini mendemonstrasikan implementasi mekanisme replikasi basis data untuk
meningkatkan ketersediaan dan keandalan sistem penyimpanan data.

Instance basis data utama, database-1, berlokasi di Availability Zone ap-southeast-1a,
sementara instance basis data replika, databasel-replica, berlokasi di Availability Zone ap-
southeast-1b. Kedua zona berada dalam region yang sama, yaitu Asia Pasifik (Singapura),
namun terletak di pusat data yang berbeda. Penempatan basis data di dua Availability Zone
yang berbeda meningkatkan ketahanan terhadap kegagalan infrastruktur. Apabila terjadi
gangguan pada satu zona, sistem masih dapat mengandalkan basis data di zona lainnya,
sehingga kelangsungan layanan tetap terjaga.

Selanjutnya, kedua instance basis data menggunakan tipe komputasi db.t4g.micro,
yaitu kelas instance dengan sumber daya komputasi yang ringan dan efisien untuk beban kerja
skala kecil hingga menengah. Kelas ini memiliki 2 vCPU, 1 GB memori, dan jaringan hingga
5 Gbps dengan karakteristik Kinerja yang dapat ditingkatkan secara dinamis (burstable).
Informasi utilisasi CPU yang ditampilkan sekitar 3% mengindikasikan bahwa beban kerja basis
data relatif rendah dan sistem berjalan secara stabil. Dengan mekanisme replikasi antara basis
data utama dan replika dalam layanan Amazon RDS, data dari basis data utama secara otomatis
disalin ke basis data replika, sehingga memungkinkan pemulihan cepat dan failover apabila
terjadi kegagalan pada basis data utama. Konfigurasi ini merupakan praktik terbaik dalam
membangun arsitektur sistem yang mendukung High Availability di lingkungan komputasi
awan.

Pengujian

Selama fase pengujian, dilakukan simulasi pada arsitektur High Availability (HA) yang
dibangun dalam lingkungan Amazon Web Services untuk memastikan sistem beroperasi secara
optimal dalam berbagai kondisi.
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Berikut adalah implementasi website menggunakan framework Codelgniter, beserta
pengujian untuk memastikan website berjalan secara normal, sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 7 dan 8.

BIODATA MAHASISWA

Tanggal Lahir

Gambar 7. Pengujian pada ec2-web-1.

BIODATA MAHASISWA

Gambar 8. Pengujian pada ec2-web-2.
Gambar 7 dan 8 mendemonstrasikan bagaimana Application Load Balancer

mendistribusikan lalu lintas ke dua instance server Amazon EC2 dengan mengakses aplikasi
secara bersamaan dari beberapa klien. Hasil implementasi menunjukkan bahwa kedua instance
memiliki alamat IP publik: ec2-web-1 (54.179.151.70) dan ec2-web-2 (3.1.102.84). Hasil
pengujian menunjukkan bahwa permintaan pengguna berhasil dirutekan secara bergantian ke
kedua alamat IP tersebut, mengindikasikan bahwa proses load balancing berjalan dengan
lancar. Respons aplikasi tetap stabil dengan waktu akses yang konsisten, sehingga mencegah
terjadinya bottleneck pada salah satu server. Pengujian berikutnya berfokus pada pengujian
kegagalan untuk menilai ketahanan sistem. Satu instance EC2, baik pada IP 54.179.151.70

maupun 3.1.102.84, sengaja dihentikan untuk mensimulasikan downtime server.
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Hasilnya menunjukkan bahwa Application Load Balancer mampu mendeteksi instance
yang tidak aktif melalui mekanisme health check dan secara otomatis mengalihkan seluruh lalu
lintas ke instance yang masih berjalan. Proses ini berlangsung tanpa downtime yang signifikan,
sehingga pengguna tetap dapat mengakses aplikasi secara normal. Hal ini membuktikan bahwa
sistem memiliki kemampuan failover yang efektif pada lapisan aplikasi dan mampu menjaga
kelangsungan layanan. Untuk mengevaluasi kinerja sistem, dilakukan pengujian beban dengan
mensimulasikan pengguna bersamaan yang mengakses aplikasi. Hasilnya dirangkum dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Beban Aplikasi.

Parameter Hasil

Rata-rata Waktu Respons 120-180 ms
Throughput 250-400 requests/second
Tingkat Kesalahan <1%

Waktu Failover < 10 seconds
Ketersediaan Sistem ~99.9%

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sistem beroperasi secara efisien di bawah
beban yang bervariasi. Waktu respons tetap stabil dan tingkat kesalahan sangat minimal.
Selama simulasi kegagalan, sistem berhasil mengalihkan lalu lintas ke instance yang sehat
dalam hitungan detik, sehingga mendemonstrasikan kemampuan failover yang efektif.

Selanjutnya, pengujian pada lapisan basis data menggunakan Amazon RDS
menunjukkan bahwa mekanisme replikasi antar Availability Zone berjalan dengan baik. Data
yang tersimpan dalam basis data utama secara konsisten direplikasi ke basis data cadangan
secara real time, sehingga menjaga integritas data. Dalam simulasi pemadaman basis data
utama, sistem mempertahankan ketersediaan data melalui basis data replika. Secara
keseluruhan, hasil pengujian ini menunjukkan bahwa implementasi High Availability tidak
hanya berhasil mendistribusikan beban lalu lintas, tetapi juga menjaga keandalan sistem dan

meminimalkan risiko downtime pada aplikasi berbasis cloud.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan arsitektur High
Availability (HA) untuk aplikasi web berbasis Codelgniter menggunakan Amazon Web
Services. Integrasi Application Load Balancer, instans EC2 di berbagai Availability Zone, dan
replikasi Amazon RDS secara signifikan meningkatkan ketersediaan dan keandalan sistem.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mempertahankan Kinerja yang stabil dengan

waktu respons yang rendah dan tingkat kesalahan minimal dalam berbagai kondisi beban.
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Mekanisme failover beroperasi secara efektif, dengan waktu pemulihan yang
berlangsung dalam waktu kurang dari 10 detik, sehingga memastikan layanan yang tidak
terputus. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada penerapan satu region dan
pengujian dalam skala yang relatif kecil. Penelitian di masa mendatang dapat mengeksplorasi
arsitektur multi-region, penerapan berbasis kontainer menggunakan Kubernetes, serta
pengujian stres yang lebih ekstensif untuk lebih meningkatkan skalabilitas dan ketahanan

sistem.
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